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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kedudukan bahasa Indonesia saat ini semakin mantap sebagai wahana 

komunikasi, baik dalam hubungan sosial maupun dalam hubungan formal. 

Pemakaian bahasa Indonesia mulai dari sekolah dasar (SD) sampai dengan 

perguruan tinggi menunjukkan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional. Namun, masih cukup banyak pemakaian bahasa nasional yang belum 

dapat mempergunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar yang sesuai 

dengan konteks pemakaiannya. Bahasa Indonesia tidak semata-mata sebagai alat 

komunikasi. Bahasa Indonesia merupakan alat pertama dan utama serta alat pokok 

fundamental dalam proses pendidikan Indonesia.  

Bahasa merupakan alat komunikasi dalam lisan maupun tulisan. Tanpa 

bahasa seseorang tidak dapat berinteraksi dengan baik antar sesama. Tidak sebatas 

pada kemampuan berbicara saja, bahasa juga merupakan alat komunikasi antar 

penulis dan pembaca melalui sebuah tulisan. Sebuah tulisan berfungsi 

menyempurnakan informasi kepada pembaca, tanpa bahasa yang baik dalam 

sebuah tulisan, maka informasi yang diharapkan pembaca dalam suatu tulisan 

tidak akan tercapai. Seseorang yang bahasa tulisannya baik, biasanya cara 

bicaranya pun baik. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan oleh penutur seharus 

baik dan benar agar informasi yang di dapat oleh pendengar maupun pembaca 

dapat berjalan dengan baik. Bahasa merupakan salah satu wujud yang tidak dapat 

dipisahkan dari  etnis ataupun kebudayaan kehidupan manusia, sehingga dapat 
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dikatakan bahwa bahasa itu adalah milik manusia yang telah menyatu dengan 

pemiliknya.  

Bahasa dapat diartikan alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa 

lambang bunyi suara yang dilakukan oleh alat ucap manusia. Bangsa Indonesia 

yang terdiri dari berbagai jenis suku bangsa tidak dapat lepas dari bahasa sebagai 

alat komunikasi. Bahasa yang mereka gunakan dapat berupa bahasa nasional dan 

bahasa daerah. Bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia digunakan sebagai alat 

komunikasi antar suku, sedangkan bahasa daerah digunakan sebagai alat 

komunikasi untuk warga sesuku (Keraf, 2000:9). Keanekabahasaan menjadi 

perhatian para peneliti dan guru bahasa.  Ketika seseorang melanggar kaidah 

berbahasa Indonesia dengan memasukkan bahasa asing ataupun bahasa daerah 

dalam tuturan bahasa Indonesia, tuturan mereka dianggap menyalahi kaidah 

dalam berbahasa.  

Salah satu bahasa daerah yang mengalami kontak bahasa tersebut adalah 

Bahasa Batak Toba (BBT), yang berada di daerah Kabupaten Samosir. Kontak 

bahasa daerah (dalam hal ini bahasa Batak Toba) dengan bahasa Indonesia 

tersebut diakibatkan adanya bilingualisme atau penguasaan dua bahasa. 

Bilingualisme adalah kebiasaan menggunakan dua ragam bahasa atau 

lebih dalam situasi bertutur. Bilingualisme merupakan fenomena yang tejadi 

diseluruh dunia. Menurut pengamatan yang dilakukan di Indonesia fenomena 

bilingualisme merupakan salah satu fenomena yang banyak terjadi. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain, adanya kontak bahasa, adanya 



3 
 

 
 

bahasa yang saling berdampingan, pendidikan bahasa asing, pekerjaan, migrasi, 

dan urbanisasi (Ibrahim dan Suparno, 2009). 

Aktualisasi bilingualisme tercermin dalam tindak tuturnya. Pengaruh 

bahasa Batak Toba tidak dapat diabaikan begitu saja oleh masyarakat Toba 

Samosir. Bahasa Batak Toba yang dipakai sejak kecil di rumah, lingkungan, 

keluarga, dan masyarakat telah demikian meresap pada pemakai bahasa tersebut.  

 

Seperti yang di kemukan oleh (Chaer, 1993:50) Setiap masyarakat dalam 

kehidupan berinteraksi dengan sesuatu yang ada di sekitar lingkungannya, 

baik terhadap manusia, peristiwa, norma-norma, gejala-gejala sosial, atau 

aktivitas-aktivitas tertentu. Sampai akhir tahun lima puluhan banyak 

golongan intelektual di Indonesia yang masih bersifat negatif terhadap 

bahasa Indonesia di samping mereka yang besifat positif.  

 

 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa masyarakat sering menganggap bahwa 

bahasa Indonesia adalah salah satu bahasa yang harus digunakan di lingkungan 

formal atau hanya kalangan-kalangan tertentu yang kedengarannya akan janggal 

jika digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  

Di Sumatera Utara khususnya di daerah Samosir banyak sekali ditemukan 

penutur bilingual. Penutur yang bilingual biasanya menggunakan bahasa daerah 

agar lebih terlihat akrab dan kekeluargaan dalam situasi tidak resmi , dan 

menggunakan bahasa Indonesia ketika berada pada situasi resmi.  Mereka 

menggunakan kedua bahasa tersebut secara bergantian. Berarti banyak pula 

masyarakat yang tidak menggunakan bahasa bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Salah satunya adalah masyarakat yang berbahasa pertamanya adalah 

bahasa Batak Toba dan bahasa keduanya bahasa Indonesia.  
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Di daerah samosir masyarakat disana dikenal dengan suku Batak Toba. 

Masyarakat samosir mencampurkan bahasa Batak Toba dalam struktur kalimat 

bahasa indonesia. Dalam penggunaan bahasa indoensia yang tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia. 

Contoh kasus kecilnya seperti kalimat berikut “na boa nama ho, ga bisa 

lagi kamu di bilangi”. Munculnya kata na boa nama ho adalah suatu 

penyimpangan berbahasa dari segi struktur bahasa Indonesia dan unsur bahasa 

asing ataupun bahasa daerah tersebut telah masuk ke dalam bahasa indonesia. 

Seharusnya kalimat tersebut adalah “kamu tidak bisa dibilangi harus 

bagaimananya”.  

Perubahan seperti ini juga terjadi pada siswa SMA Negeri 1 Kecamatan 

Simanindo, Kabupaten Samosir. Mereka menganggap bahwa bahasa Indonesia 

adalah bahasa formal yang hanya dipakai oleh kalangan tertentu. 

Padahal bahasa Indonesia lazim digunakan oleh siapa saja (masyarakat 

Indonesia). Namun, kenyataan yang terjadi di SMA Negeri 1 Kecamatan 

Simanindo di Kabupaten Samosir, bahwa siswa lebih suka menggunakan bahasa 

Batak Toba sebagai bahasa pengantar sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi (penjajakan awal) ternyata siswa bangga jika 

berbahasa Batak Toba (bahasa daerah). Hal ini sejalan dengan (penemuan 

Somantri dalam Sugiono, 2010:179) disimpulkan bahwa pemakaian bahasa siswa 

di sekolah ditentukan oleh bahasa ibu mereka sehari-hari. Siswa SMA Negeri 1 

Kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosir adalah salah satu contoh pengguna 

bahasa yang hidup di tengah-tengah masyarakat yang menggunakan dua bahasa 
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sekaligus sebagai alat untuk berkomunikasi atau sering disebut sebagai 

dwibahasawan yang biasanya menggunakan bahasa Batak Toba sebagai bahasa 

ibu (B1) dan bahasa indonesia sebagai bahasa kedua. Meskipun ada 

kecenderungan siswa menggunakan dua bahasa (B2) dalam kehidupan sehari-hari, 

namun bahasa Indonesia juga dipakai dalam lingkungan formal.  

Jika dilihat dari proses pengajaran dalam hal penugasan-penugasan 

keterampilan berbahasa yang di berikan tenaga pengajar dalam proposes 

pembelajaran di ruang belum dikuasai baik oleh siswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan masih banyaknya kesalahan yang terjadi seperti kesalahan struktur bahasa 

daerah yang masih banyak masuk dalam menulis sebuah karangan dalam bahasa 

indonesia. Masuknya bahasa Batak Toba (BBT) dalam struktur bahasa indonesia 

(BI) dianggap sebagai penyimpangan dalam berbahasa Indonesia, karena 

melanggar kaidah gramatikal bahasa Indonesia (BI) itu sendiri. Pelanggaran itu 

disebut sebagai interferensi dalam berbahasa.  

Interferensi merupakan fenomena penyimpangan kaidah kebahasaan yang 

terjadi akibat seseorang menguasai dua bahasa atau lebih. Suwito (1983:54) 

berpendapat bahwa Interferensi sebagai penyimpangan karena unsur yang diserap 

oleh sebuah bahasa sudah ada padanannya dalam bahasa penyerap. Jadi, 

manifestasi penyebab terjadinya interferensi adalah kemampuan penutur dalam 

menggunakan bahasa tertentu. 

Siswa yang berlatar belakang BBT kerap kali melakukan interferensi baik 

secara lisan maupun tulisan. Interferensi kerap dilakukan oleh siswa pengguna 

bahasa Batak Toba (BBT), meraka memasukkan unsur bahasa daerahnya dalam 
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struktur bahasa indonesia. Interferensi ini terjadi pada proses pembelajaran pada 

bidang menulis sebuah karangan.  

Kegiatan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa 

yang sangat penting bagi murid. Keterampilan menulis dapat digunakan untuk 

menyatakan keinginan, intelektual, emosional, dan moral. Pentingnya 

keterampilan menulis dalam kegiatan pembelajaran sangat jelas terlihat dalam 

banyaknya kegiatan menulis murid, seperti: keterampilan menulis karangan, 

pantun, sajak, surat pribadi, pengalaman, surat resmi, teks, dan pengumuman. 

Keterampilan menulis karangan meliputi karangan narasi, deskripsi, argumentasi, 

dan eksposisi. Kegiatan tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan 

menulis murid. Kenyataan yang ada di lapangan berbeda dengan apa yang 

diharapkan. Pembelajaran BI yang diberikan selama ini ternyata masih kurang. 

Hal ini terjadi karena guru lebih sering menekankan pada aspek pengetahuan 

berbahasa. Upaya pembelajaran yang ada juga belum cukup dalam menghasilkan 

karangan yang berkualitas. Dengan adanya kesalahan berbahasa pada tulisan, akan 

terhambat proses komunikasi sehingga gagasan yang akan disampaikan oleh 

penulis tidak dapat dipahami oleh pembaca. 

Untuk menghasilkan suatu tulisan yang baik, penulis harus memiliki tiga 

keterampilan dasar dalam menulis, yaitu sebagai (1) keterampilan berbahasa, (2) 

keterampilan penyajian, dan (3) keterampilanperwajahan. Keterampilan berbahasa 

sangat diperlukan sebab dalam keterampilanini penulis harus dapat menggunakan 

ejaan, tanda baca, pemilihan kata,pembentukan kata, penggunaan kalimat yang 

efektif, serta penyusunan paragrafyang baik. Penulis diharapkan mampu 
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menyusun tulisan secara sistematis dalammenyajikan sebuah keterampilan 

menulis. Adapun keterampilan perwajahan yang meliputi penyusunan format, 

pemilihan ukuran kertas, tipe huruf, penjilidan,penyusunan tabel, dan lain-lain ini 

diperlukan untuk mendukung kesempurnaanserta kerapian tulisan. Penguasaan 

siswa terhadap ketiga keterampilan dasar dalam menulis tersebut diharapkanakan 

siswa mampu mengungkapkan apa yang ingin disampaikan. Sebab hasil 

tulisanyang baik akan mempermudah orang lain untuk memperoleh informasi 

yang disajikan (Semi 2003:12). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul “Interferensi Gramatikal Bahasa Batak Toba ke dalam 

Bahasa Indonesia Pada Karangan Narasi Siswa SMA Negeri 1 Kecamatan 

Simanindo  Kabupaten Samosir”.  

 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah interferensi gramatikal BBT pada karangan 

narasi bahasa Indonesia siswa SMA Negeri 1 Kecamatan Simanindo Kabupaten 

Samosir. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, subfokus penelitan ini, 

interferensi pada tataran morfologi dalam bidang bentuk kata, afiks yang meliputi 

prefiks, sufiks, infiks, serta konfiks,  dan pengulangan, dan interferensi pada 

tataran sintaksis dalam bidang penyusunan kata dengan benar dalam kalimat.  
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Bagaimana interferensi BBT ke dalam BI pada kata dasar dan kata 

turunan dalam karangan narasi BI siswa SMA Negeri 1 Kecamatan 

Simanindo Kabupataten Samosir? 

(2) Bagaimana interferensi struktur kalimat BBT ke dalam  BI pada 

karangan narasi siswa SMA Negeri 1 Kecamatan Simanindo Kabupaten 

Samosir? 

(3) Faktor Apa sajakah yang menyebabkan terjadinya interferensi BBT 

dalam  karangan narasi BI siswa SMA Negeri 1 Kecamatan Simanindo 

Kabupaten Samosir? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ialah: 

(1) Mendeskripsikan jenis interferensi kata dasar dan kata turunan BBT 

dalam karangan narasi BI .  

(2) Mendeskripsikan jenis interferensi struktur kalimat BBT dalam 

karangan narasi BI. 

(3) Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya 

interferensi BBT dalam karangan narasi BI. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni manfaat teoretis 

dan manfaat praktis.  

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Dapat menambah wawasan dalam bidang sosiolinguistik pada 

umumnya, dan interferensi pada khususnya, terutama untuk calon 

guru bahasa dan sastra Indonesia. 

(2) Bermanfaat bagi ilmu pengetahuan pada bidang pendidikan bahasa 

Indonesia yang berkaitan dengan masalah interferensi kebahasaan, 

khususnya interferensi BBT dalam BI pada penulisan karangan. 

(3) Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian  mengenai interferensi kebahasaan.  

(4) Bagi pemerhati bahasa, Sebagai bahan perbandingan terhadap 

bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia serta pelestarian bahasa 

tersebut. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada bidang gramatikal khususnya mengenai interferensi, 

sehingga penelitian ini mempermudah mempelajari mengenai 

interferensi Gramatikal bahasa Batak Toba ke dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa lainnya pada sebuah karangan. 
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(2) Bagi Siswa penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

positif bagi perkembangan strategi pengajaran bahasa di SMA dalam 

pembinaan bahasa daerah dan bahasa Indonesia yang baik. 

(3) Bagi Balai Bahasa penelitian ini diharapkan dapat mendukung 

program pemerintah dalam memperbaiki pengembangan dan 

pembinaan bahasa daerah dan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

(4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa 

dalam menggunakan bahasa yang baik. Sehingga siswa dapat 

memahami serta mengurangi kesalahan yang ada pada penggunaan 

bahasa tulis serta sebagai acuan untuk sekolah dalam pembelajaran 

bahasa, sehingga terlaksana pembelajaran secara optimal. 

 

 

 

 

 


